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ABSTRAK 
Pengembangan sistem evaluasi mutu biji kedelai pada mesin sortasi dengan 
pendekatan sifat akustik menggunakan mikrokontroller dan sensor suara LM393. 
Mesin mampu melakukan pendugaan kualitas kedelai dengan performa kapasitas 
kerja 1,431 kg/jam, torsi mesin sebesar 0,004 N.m dan daya mesin sebesar 7,038 
watt. Mesin ini mampu melakukan analisis untuk 100 gram per butir kedelai selama 
32 menit sebagai standar jumlah sampel pada SNI kedelai Tahun 1995. Pengaruh 
kadar air terhadap data akustik kedelai menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 
kadar air maka nilai akustik yang dihasilkan akan semakin rendah. Karakteristik 
kedelai terhadap nilai akustik yang dihasilkan pada diameter mayor rata-rata 9,5, 8, 
7, 6,5, 5,5 menghasilkan nilai akustik maksimum pada kisaran ±3.710 mV, 3.600 
mV, 3.400 mV, 3.200 mV, 2.900 mV. Pada kedelai rusak rata-rata nilai akustik 
maksimum berada pada 1324 mV. Kedelai yang mengalami kerusakan memiliki 
bobot yang lebih rendah dibandingkan dengan kedelai utuh sehingga menghasilkan 
nilai akustik yang lebih rendah. Nilai akustik pada kedelai utuh dan kedelai rusak 
yang diuji secara statistik menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0.05), nilai akustik 
kedelai utuh lebih besar dibandingkan nilai akustik kedelai rusak dengan rata-rata 
selisih nilai akustik sebesar 2633 mV. 
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